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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan Keuangan, Penerapan SAP 

Berbasis Akrual terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen Organisasi, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen 

Organisasi, dan Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen 

Organisasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam upaya menjawab masalah dan mencapai tujuan 

penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis (MRA.) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi SDM, 

Pengendalian Intern berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. Komitmen Organisasi memoderasi semu (Quasi Moderator) dengan 

memperkuat pengaruh Penerapan SAP Berbasis Akrual terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura, Komitmen Organisasi memoderasi murni (Pure Moderator) dengan 

memperkuat pengaruh Kompetensi SDM terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Pemerintah 

Kabupaten Jayapura, dan Komitmen Organisasi memoderasi murni (Pure Moderator) dengan 

memperkuat pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Pemerintah 

Kabupaten Jayapura. 

Kata kunci: Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi SDM, Penegndalian Intern, Komitmen 

Organisasi dan Kualitas Laporan Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Tata cara pelaporan keuangan pemerintah yang dirasakan kurang transparan dan akuntabel telah 

berubah karena sebelumnya laporan keuangan tersebut belum sepenuhnya disusun mengikuti Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) yang sejalan dengan Standar Akuntansi Sektor Publik yang diterima secara 

internasional (Ole, 2014). SAP merupakan persyaratan yang memiliki persyaratan hukum dalam upaya 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah di 

Indonesia (Oktarina dkk., 2016). Untuk Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), laporan 

keuangan tersebut nantinya harus disampaikan oleh Pemerintah Daerah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kepada Dewan 

Perwakilan Masyarakat Daerah (Azzindani dan Irawan, 2020). 

Informasi akuntansi merupakan hasil suatu proses akuntansi yang meliputi proses 

pengidentifikasian, pengukuran, analisis dan pengkomunikasian data-data keuangan (Rinie dkk., 2019). 

Penyajian informasi akuntansi secara umum disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Informasi 

akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan bisa dipergunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, maka informasi akuntansi harus berkualitas. Dalam SAP dijelaskan bahwa laporan keuangan 

berkualitas itu harus memenuhi karakteristik berikut: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas apabila laporan keuangan yang disajikan setiap 

tahunnya mendapat penilaian berupa Opini dari Badan Pengawas Keuangan (BPK) (Azzindani dan 

Irawan, 2020). 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari media elektronik Papua.bpk.go.id (2020), bahwa di 

tengah pandemi covid-19, Pemerintah Kabupaten Jayapura kembali meraih opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terkait Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun Anggaran 2019 dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia. Meraih WTP bukan berarti tanpa ada catatan. 

Ada beberapa rekomendasi yang diberikan oleh BPK dan itu tentunya menjadi perhatian untuk 

ditindaklanjuti. Untuk menindaklanjuti rekomendasi yang dianggap perlu diperbaiki, perlu adanya 

pelatihan-pelatihan kepada semua tingkatan yang berkaitan dengan hal tersebut. 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual digunakan untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan keandalan pengelolaan laporan keuangan pemerintah daerah melalui 

penyusunan dan pengembangan standar akuntansi pemerintahan daerah (Nurhayati dkk., 2019). Bentuk 
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laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu tahun anggaran adalah dalam 

bentuk Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Laporan keuangan yang telah dihasilkan oleh 

pemerintah daerah akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah, dengan demikian SAP merupakan persyaratan yang mempunyai kekuatan 

hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah (Nadir dan Hasyim, 2017). Hal 

ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Kusumawati (2020), Suryaningsih dan 

Hidayat (2020), Nurhayati dkk. (2019), Jati (2019), Eveline (2016) yang menunjukkan bahwa SAP 

Berbasis Akrual berpengaruh terhadap Kualitas Laporan keuangan. 

Komitmen Organisasi merupakan kemampuan dan keinginan seseorang untuk menyeimbangkan 

perilaku pribadi dan kebutuhan, prioritas dan sasaran organisasi (Prabowo, 2019). Komitmen organisasi 

mencerminkan tingkat dimana seseorang mengenali sebuah organisasi dan terikat pada tujuan-tujuannya 

(Hernanda dan Setiawati, 2020). Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut 

memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi sehingga menciptakan suatu kondisi 

keterikatan dan tanggung jawab terhadap organisasi. Dengan adanya komitmen pegawai pada organisasi, 

maka penerapan SAP berbasis akrual dapat terlaksana dengan baik, dengan begitu kualitas laporan 

keuangan akan meningkat. Hal ini menunjukkan semakin baik komitmen organisasi dalam penerapan 

standar akuntansi pemerintah maka akan menghasilkan laporan keuangan yang semakin berkualitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Goo dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

memoderasi pengaruh penerapan SAP berbasis akrual terhadap kualitas laporan keuangan. 

Organisasi dengan sistem pengendalian intern yang baik tetapi tidak didukung dengan komitmen 

organisasi yang tinggi dari pimpinan dan semua pegawainya, maka SPI yang telah ditetapkan hanya 

merupakan sebuah aturan yang tidak bernilai  (Septarini dan Papilaya, 2016). Komitmen pegawai 

terhadap organisasi sangat dibutuhkan dalam melakukan aktivitas terutama dalam pengelolaan laporan 

keuangan berbasis sistem akuntansi. Adanya komitmen organisasi membuat para pegawai memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap sistem yang terapkan. Penelitian yang dilakukan Goo dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yakni fenomena yang terjadi pada selama tahun 2020 yang 

berhubungan dengan Kualitas Laporan Keuangan serta adanya research gap, maka calon peneliti berniat 

menjadikan variabel Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan 

Pengendalian Intern sebagai variabel independen dalam penelitian ini, hal ini disebabkan variabel 

Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pengendalian Intern memiliki 

indikasi yang kuat dalam memberikan kontribusi terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Serta menjadikan 

variabel Komitmen Organisasi sebagai moderasi karena dapat memperkuat hubungan variabel 

independen terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh: 

1. Penerapan SAP Berbasis Akrual terhadap Kualitas laporan Keuangan. 

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas laporan Keuangan. 

3. Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan Keuangan. 

4. Penerapan SAP Berbasis Akrual terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen 

Organisasi. 

5. Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen 

Organisasi. 

6. Pengendalian Intern terhadap Kualitas laporan Keuangan dengan moderasi Komitmen Organisasi. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Teori Kontijensi 

Teori kontijensi menganggap bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimana kemampuan 

seorang pemimpin untuk melakukan pengaruhnya tergantung dengan situasi tugas kelompok (group task 

situation) dan tingkat-tingkat gaya kepemimpinannya, kepribadiannya dan pendekatannya yang sesuai 

dengan kelompoknya. Seorang menjadi pemimpin bukan karena sifat-sifat kepribadiannya, tetapi karena 

berbagai faktor situasi dan adanya interaksi antara pemimpin dan situasinya (Sriwidharmanely dkk., 

2013). Tinggi rendahnya prestasi kerja satu kelompok dipengaruhi oleh sistem motivasi dari pemimpin 

dan sejauh mana pemimpin dapat mengendalikan dan mempengaruhi suatu situasi tertentu. Teori 

kontijensi dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya sebuah asumsi dasar pendekatan 

pandangan umum yang menyatakan bahwa desain pengendalian optimal berlaku pada semua pengaturan 

dan perusahaan. Pendekatan pengendalian pandangan umum merupakan ekstensi natural dari manajemen 
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ilmiah. Prinsip dari manajemen ilmiah mengimplikasikan bahwa ada satu cara terbaik untuk mendesain 

proses operasional untuk memaksimalkan efisiensi (Sriwidharmanely dkk., 2013). 

B. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, 

pengukuran, pencatatan dari transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu 

pemerintah daerah yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan entitas akuntansi dan pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukannya 

(Said dan Noch, 2018). Laporan yang disusun oleh pemerintah daerah diharapkan berkualitas agar dapat 

menyajikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami.  

Laporan keuangan pemerintah dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di dalamnya 

sesuai kebutuhan pengguna, sehingga dapat mempengaruhi keputusan pengguna, khusus dalam 

mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, memprediksi masa depan, serta menegaskan atau 

mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu. Informasi yang andal dalam laporan keuangan pemerintah berarti 

bahwa bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara 

jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan pemerintah dikatakan dapat dipahami jika pengguna mengerti dengan 

informasi-informasi yang disajikan dan mampu menginterpretasikannya. 

C. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

Standar akuntansi merupakan pedoman atau prinsip-prinsip yang mengatur perlakuan akuntansi 

dalam penyusunan laporan keuangan untuk tujuan pelaporan kepada para pengguna laporan keuangan 

(Mardiasmo, 2018). Dalam PP No. 71 Tahun 2010 Standar Akuntansi Pemerintah adalah prinsip-prinsip 

akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Standar 

Akuntansi Pemerintah diterapkan dalam lingkup pemerintahan yaitu pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dan satuan organisasi di lingkungan pemerintahan (Ismet, 2018). Basis akuntansi akrual adalah 

suatu basis akuntansi dimana transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat, dan disajikan dalam 

laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan waktu kas dan setara kas 

diterima atau dibayarkan (Faradillah, 2013). 

Basis akrual digunakan untuk menyusun Laporan Operasional (LO), Neraca, dan Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) disusun menggunakan basis kas. Apabila anggaran disusun menggunakan basis 

akrual, maka LRA juga disusun menggunakan basis akrual. Perbedaan yang paling mendasar pada 

basis akrual dengan basis kas terletak pada konsep pengakuan belanja dan pendapatan pada suatu 

periode (Ismet, 2018). Teknik akuntansi berbasis akrual diyakini dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan untuk pengambilan 

keputusan ekonomi, sosial dan politik (Mardiasmo, 2018). Basis akrual mampu memenuhi tujuan 

pelaporan yang tidak dapat dipenuhi oleh basis kas, tujuan pelaporan tersebut adalah tujuan 

manajerial dan pengawasan. Akuntansi basis akrual merupakan basis akuntansi dimana hak dan 

kewajiban atas suatu transaksi atau peristiwa ekonomi lainnya diakui pada saat terjadinya peristiwa, 

tanpa melihat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan (Pattiasina dan Noch, 2019).  

D. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi dapat dilihat dari latar belakang pendidikan, pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti, 

dan dari keterampilan yang dinyatakan dalam pelaksanaan tugas. Kualitas sumber daya manusia dalam 

melaksanakan suatu fungsi, termasuk fungsi akuntansi, dapat dilihat dari level of responsibility dan 

kompetensi sumber daya manusia tersebut. Tanggung jawab dapat dilihat dari atau tertuang dalam 

deskripsi jabatan. Deskripsi jabatan merupakan dasar untuk melaksanakan tugas dengan baik. Tanpa 

adanya deskripsi jabatan yang jelas, sumber daya tersebut tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik (Azman, 2015). 

Sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau keuangannya untuk mencapai 

tujuannya secara efektif dan efisien (Pattiasina dan Noch, 2019). Wardani dan Andriyani (2017) 

menyatakan kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman yang cukup memadai. Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, pemerintah harus 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, didukung dengan latar belakang pendidikan dan 
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pelatihan, serta mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Sumber daya manusia tersebut mampu 

memahami logika akuntansi dengan baik dalam penerapan sistem akuntansi. 

E. Pengendalian Intern 

Pengendalian internal merupakan susunan suatu proses yang terstruktur yang dapat dipengaruhi 

oleh dewan direksi, manajemen dan personil lain dalam perusahaan, yang disusun untuk memberikan 

suatu jaminan yang bermutu sehubungan dengan pencapaian tujuan (Prabowo, 2019). Sistem 

pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus-

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya 

tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien keandalan pelaporan keuangan, pengamatan 

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan (Ayu dan Kusumawati, 2020). Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah yang kemudian disingkat SPIP adalah sistem pengendalian internal 

yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Sistem pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan oleh suatu organisasi yang 

dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi mengenai 

keandalan laporan keuangan, serta ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan (Triyanti, 2017). 

Kegiatan pengendalian intern merupakan kebijakan dan prosedur yang dapat membantu memastikan 

dilaksanakannya arahan pimpinan instansi pemerintah untuk mengurangi risiko yang sudah diidentifikasi 

selama proses penilaian risiko (Prabowo, 2019) 

F. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan tingkat sejauh mana seorang pegawai memihak kepada suatu 

organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam 

organisasi (Mutiana dkk., 2017). Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas 

nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang 

ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga mempunyai tanggung jawab dan kesadaran 

dalam menjalankan organisasi dan termotivasi melaporkan semua aktivitas. 

Komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) 

yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen tidak ada hubungannya sama sekali dengan bakat, 

kepintaran atau talenta. Komitmen organisasi bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan 

emosional terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada serta tekad 

dari dalam diri untuk mengabdi pada organisasi (Mutiana dkk., 2017). Komitmen organisasional 

menunjukkan suatu daya seseorang dalam keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen 

organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pegawai, karena dengan 

jiwa yang telah terikat dengan organisasinya yang dimiliki oleh pegawai, maka dia akan merasa senang 

dan memiliki loyalitas tinggi dalam bekerja dan termotivasi melaporkan semua aktivitas akuntansi dengan 

penuh tanggung jawab dan sukarela. 

 

Model Penelitian Empirik. 

Pengendalian 

Intern

Kompetensi 

SDM

SAP Berbasis 

Akrual

Kualitas 

Laporan 

Keuangan

H1

H2

H3

H4

H5

Komitmen 

Organisasi

H6

 
 

Gambar. 2.1 Model Penelitian Empirik 
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Pengembangan Hipotesis Penelitian. 

1. Penerapan SAP Berbasis Akrual berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

3. Pengendalian Intern berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

4. Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh 

Penerapan SAP Berbasis Akrual terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

5. Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh 

Kompetensi SDM terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

6. Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh 

Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menguji 

jalur empiris dan pengukuran berdasarkan teori 

yang ada. Penelitian ini menguji pengaruh 

Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, dan Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Moderasi Pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura Tahun 2020.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura sebanyak 34 

OPD. Sampel penelitian ini dilakukan teknik 

penarikan non probability dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling.  

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian. 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Defenisi Operasional Indikator 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Proses pengidentifikasian, pengukuran, 

pencatatan dari transaksi ekonomi (keuangan) 

dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu 
pemerintah daerah yang dijadikan sebagai 

informasi dalam rangka pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan entitas akuntansi dan 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-
pihak yang memerlukannya (Said dan Noch, 

2018). 

1) relevan,  

2) andal,  

3) dapat dibandingkan,  
4) dapat dipahami (Prabowo, 2019). 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 
Berbasis Akrual 

Pengakuan pendapatan, beban, aset, utang, 

dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis 

akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, 

dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan 
anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan 

dalam APBN/APBD. 

1) pengakuan,  

2) pengukuran,  

3) pengungkapan (Wijayanti, 2018). 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Kemampuan yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan karakteristik kepribadian 

yang mempengaruhi secara langsung terhadap 
kinerjanya yang dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan (Ayu dan Kusumawati, 2020). 

1) pengetahuan,  

2) keterampilan,  

3) perilaku (Triyanti, 2017). 

Pengendalian 

Intern 

Proses yang integral secara terus-menerus 

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien keandalan pelaporan 

keuangan, pengamatan aset negara, dan 

ketaatan terhadap peraturan (Ayu dan 

Kusumawati, 2020). 

1) lingkungan pengendalian,  

2) penilaian risiko,  

3) kegiatan pengendalian,  

4) informasi dan komunikasi,  

5) pemantauan (Prabowo, 2019). 

Komitmen 

Organisasi 

Keberpihakan pegawai kepada suatu 

organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta 

berniat untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi (Mutiana 

dkk., 2017). 

1) komitmen afektif,  

2) komitmen kontinu atau berkelanjutan,  

3) komitmen normatif (Prabowo, 2019). 

Sumber: Dari berbagai literature. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan pengujian pengaruh secara parsial 

menggunakan analisis statistik regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh Penerapan SAP 

Berbasis Akrual, Kompetensi SDM, dan 

Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten Jayapura. 

Pengujian analisis regresi linier berganda 

dilakukan dengan bantuan Software SPSS versi 

25. terlihat pada tabel regresi di bawah ini. 

 

 

Tabel Hasil Uji Regresi 

Independen Kualitas Laporan Keuangan 

Konstanta 2.489 

Penerapan SAP Berbasis Akrual 0.280 

Kompetensi SDM 0.525 

Pengendalian Intern 0.205 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas maka 

persamaan regresi penelitian dapat dijelaskan 

sebagai berikut.  
KL = 2.489 + 0.280 SAP + 0.525 SDM + 0.205 PI + e 

 

Pengujian Hipotesis dan Moderasi 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji t dengan tingkat signifikansinya 

5%. Kriteria pengujiannya adalah; jika t hitung > t 

tabel (df = 55, sig 5%, t tabel = 1.67303) maka 

hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh secara 

parsial Penerapan SAP Berbasis Akrual, 

Kompetensi SDM, dan Pengendalian Intern 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Pengujian 

yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

Penerapan SAP Berbasis Akrual, Kompetensi 

SDM, dan Pengendalian Intern terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel Uji Parsial 

Variabel Independen 
Kualitas Laporan Keuangan 

T hitung Sig. 

Penerapan SAP Berbasis Akrual 2.390 0.020 

Kompetensi SDM 5.408 0.000 

Pengendalian Intern 3.072 0.003 

Sumber: Data diolah (2020) 

Pengujian Model Pertama Untuk Penerapan SAP Berbasis Akrual 

Variabel Independen 
Kualitas Laporan Keuangan 

Koefisien T hitung Sig. Adjusted R2 

Konstanta 11.037 5.542 0.000 
0.128 

Penerapan SAP Berbasis Akrual 0.469 3.087 0.003 

Sumber: Data diolah (2020) 

Pengujian Model Kedua Untuk Penerapan SAP Berbasis Akrual 

Variabel Independen 
Kualitas Laporan Keuangan 

Koefisien T hitung Sig. Adjusted R2 

Konstanta 9.091 4.224 0.000 

0.176 Penerapan SAP Berbasis Akrual 0.419 2.795 0.007 

Komitmen Organisasi 0.158 2.072 0.043 

Sumber: Data diolah (2020) 
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Pengujian Model Ketiga Untuk Penerapan SAP Berbasis Akrual 

Variabel Independen 
Kualitas Laporan Keuangan 

Koefisien T hitung Sig. Adjusted R2 

Konstanta 32.097 3.011 0.004 

0.229 
Penerapan SAP Berbasis Akrual -1.343 -1.651 0.104 

Komitmen Organisasi -1.248 -1.941 0.057 

Interaksi SAP * KO 0.107 2.201 0.032 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi moderasi pada pengaruh parsial dan moderasi yang telah 

diketahui nilainya, maka model persamaan dalam grafik adalah sebagai berikut: 

 

Pengendalian 

Intern

Kompetensi 

SDM

SAP Berbasis 

Akrual

Kualitas 

Laporan 

Keuangan

β = 0.068

ρ = 0.007

β = 0.069

ρ = 0.046

β = 0.107

ρ = 0.032

β = 0.205

ρ = 0.003

β = 0.525

ρ = 0.000

β = 0.280

ρ = 0.020

Komitmen 

Organisasi

 

Gambar Grafik Model Moderasi 

 

 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Penerapan SAP Berbasis Akrual 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan SAP Berbasis Akrual berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten Jayapura. 

Jika Penerapan SAP Berbasis Akrual meningkat, 

maka peningkatan tersebut diikuti oleh 

peningkatan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 

0.280 atau 28% pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. Pelaporan berbasis akrual bermanfaat 

dalam mengevaluasi kinerja Pemerintah 

Kabupaten Jayapura terkait biaya, efisiensi, dan 

pencapaian tujuan organisasi. Staf bagian 

keuangan dapat mengidentifikasi posisi keuangan 

pemerintah dan perubahannya, serta kemampuan 

pemerintah dalam mendanai suatu kegiatan sesuai 

dengan kemampuan pendanaan sehingga dapat 

diukur kapasitas pemerintah yang sesungguhnya. 

Dengan implementasi Akuntansi Pemerintahan 

berbasis akrual, memungkinkan pemerintah untuk 

mengidentifikasi kesempatan dalam menggunakan 

sumber daya masa depan dan mewujudkan 

pengelolaan yang baik atas sumber daya tersebut. 

Hasil penelitian ini relevan dengan Suryaningsih 

dan Hidayat (2020) yang menunjukkan bahwa 

Penerapan SAP Berbasis Akrual berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kompetensi SDM berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. Jika Kompetensi 

SDM meningkat, maka peningkatan tersebut 

diikuti oleh peningkatan Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 0.525 atau 52.5% pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. 
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Pengetahuan, keterampilan, dan 

karakteristik yang dimiliki pegawai pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura mempengaruhi 

secara langsung kinerjanya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kemampuan tersebut merupakan faktor 

penting dalam menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas. Persiapan dan penyusunan laporan 

keuangan memerlukan pegawai yang 

berkompetensi serta menguasai akuntansi 

pemerintahan. Pegawai pada Pemerintah 

Kabupaten Jayapura, memiliki kualitas yang cukup 

baik dari segi pengalaman dan pengetahuan 

tentang akuntansi sehingga dapat menghasilkan 

kualitas laporan keuangan yang baik. Hasil 

penelitian ini relevan dengan Sudiarti dan Juliarsa 

(2020) yang menunjukkan bahwa Kompetensi 

Sumber Daya Manusia berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

3. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pengendalian Intern berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. Jika 

Pengendalian Intern meningkat, maka peningkatan 

tersebut diikuti oleh peningkatan Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 0.205 atau 20.5% pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. Pemerintah 

Kabupaten Jayapura dalam menerapkan SPI sudah 

baik khususnya dalam hal pembagian tugas dan 

tanggung jawab untuk tiap-tiap bagian terlaksana 

dengan baik. SPI mendorong aparatur pemerintah 

mencapai sasaran dan tujuan Pemerintah 

Kabupaten Jayapura secara efektif dan efisien. 

Pengendalian juga dilakukan atas perangkat 

teknologi yang dimiliki seperti software dan 

hardware yang menunjang terlaksananya 

penyusunan laporan keuangan. Dengan 

pengendalian terhadap aktivitas keuangan tersebut 

maka laporan keuangan yang dihasilkan akan 

memberikan informasi yang relevan dan 

bermanfaat bagi Pemerintah. Penelitian yang 

dilakukan Widaryani dan Kiswanto (2020) 

menunjukkan bahwa pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

4. Pengaruh Penerapan SAP Berbasis Akrual 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dimoderasi Komitmen Organisasi . 

Berdasarkan hasil pengujian moderasi 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari Interaksi 

SAP * KO sebesar 0.032 < 0.05, serta nilai 

signifikansi dari Komitmen Organisasi sebesar 

0.043 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi dapat memoderasi dan dapat 

menjadi independen atau disebut Moderasi Semu 

(Quasi Moderator). Selain itu nilai Adjusted R2 

mengalami peningkatan dari 0.128 menjadi 0.229 

setelah adanya variabel moderasi Komitmen 

Organisasi dan koefisien interaksi SAP * KO 

menunjukkan nilai positif sebesar 0.107, artinya 

Komitmen Organisasi memperkuat pengaruh 

penerapan SAP Berbasis Akrual terhadap Kualitas 

laporan Keuangan. 

5. Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Dimoderasi 

Komitmen Organisasi . 

Berdasarkan hasil pengujian moderasi 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari Interaksi 

SDM * KO sebesar 0.046 < 0.05, serta nilai 

signifikansi dari Komitmen Organisasi sebesar 

0.216 > 0.005, hal ini menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi dapat memoderasi tetapi 

tidak dapat menjadi independen atau disebut 

Moderasi Murni (Murni Moderator). Selain itu 

nilai Adjusted R2 mengalami peningkatan dari 

0.392 menjadi 0.430 setelah adanya variabel 

moderasi Komitmen Organisasi dan koefisien 

interaksi SDM * KO menunjukkan nilai positif 

sebesar 0.069, artinya Komitmen Organisasi 

memperkuat pengaruh Kompetensi SDM terhadap 

Kualitas laporan Keuangan. Berdasarkan analisis 

ini maka hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh Kompetensi SDM terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan dengan Moderasi 

Komitmen Organisasi pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura diterima (terima Ha dan tolak Ho). 

6. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Dimoderasi 

Komitmen Organisasi . 

Berdasarkan hasil pengujian moderasi 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari Interaksi 

PI * KO sebesar 0.007 < 0.05, serta nilai 

signifikansi dari Komitmen Organisasi sebesar 

0.115 > 0.005, hal ini menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi dapat memoderasi tetapi 

tidak dapat menjadi independen atau disebut 

Moderasi Murni (Murni Moderator). Selain itu 

nilai Adjusted R2 mengalami peningkatan dari 

0.163 menjadi 0.275 setelah adanya variabel 

moderasi Komitmen Organisasi dan koefisien 

interaksi PI * KO menunjukkan nilai positif 

sebesar 0.068, artinya Komitmen Organisasi 

memperkuat pengaruh Pengendalian Itern terhadap 

Kualitas laporan Keuangan. Berdasarkan analisis 

ini maka hipotesis keenam yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh Pengenalian Intern 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan 

Moderasi Komitmen Organisasi pada Pemerintah 

Kabupaten Jayapura diterima (terima Ha dan tolak 

Ho). 

Kesimpulan. 

1. Penerapan SAP Berbasis Akrual berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. 
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2. Kompetensi SDM berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. 

3. Pengendalian Intern berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. 

4. Komitmen Organisasi memoderasi semu 

(Quasi Moderator) dengan memperkuat 

pengaruh Penerapan SAP Berbasis Akrual 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Pemerintah Kabupaten Jayapura. 

5. Komitmen Organisasi memoderasi murni (Pure 

Moderator) dengan memperkuat pengaruh 

Kompetensi SDM terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. 

6. Komitmen Organisasi memoderasi murni (Pure 

Moderator) dengan memperkuat pengaruh 

Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Pemerintah Kabupaten 

Jayapura. 

Saran-Saran 

1. Saran bagi Pemerintah Kabupaten Jayapura, 

dalam meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan perlu membangun komitmen 

pegawai terhadap organisasi dengan 

memberikan motivasi kepada para pegawai 

serta melakukan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi SDM. 

2. Saran bagi pihak akademisi, dalam 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya pada Sektor 

Publik, perlu melakukan praktik langsung 

menggunakan software yang juga digunakan 

dalam Sektor Publik, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang siap kerja dengan 

kualitas SDM yang tinggi. 

3. Saran bagi penelitian selanjutnya, dalam 

meneliti dengan topik yang sama, perlu untuk 

menambahkan variabel penelitian seperti 

Pelaksanaan Anggaran, Peran Internal Audit, 

ataupun Pemanfaatan Teknologi Informasi. 
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